BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Terdapat beberapa hal yang menjadi kesimpulan dari penelitian ini, yaitu:

1. Dari data tanah di Jawa Barat yang diselidiki, mayoritas tanah merupakan tanah
lanau (MH) berdasarkan pada Klasifikasi USCS. Pengklasifikasian USCS pada
tanah lempung dan lanau dilihat berdasarkan perilaku plastisitas tanah saja.
Kandungan tanah butir halus, seperti lempung dan lanau tidak berperan dalam
klasifikasi ini. Berdasarkan pengklasifikasian menurut Seed et al. (1964),
mayoritas data tanah yang diperoleh merupakan persebaran tanah baik dengan
persentase lempung di atas 30%.

2. Nilai batas cair pada tanah di Jawa Barat berkisar diantara 41.46 — 115.80, nilai
batas plastis berkisar 19.94 — 77.11, nilai indeks plastisitas berkisar 9.37 —
60.50, dan persentase lempung berkisar 12.24 % — 66.18 %. Persentase
lempung terbukti berpengaruh terhadap kadar air tanah. Nilai batas cair tanah
di Jawa Barat mengalami peningkatan seiring dengan meningkatnya persentase
lempung. Nilai batas plastis dan indeks plastisitas juga mengalami peningkatan
akibat pengaruh persentase lempung akan tetapi lebih rendah dibandingkan
batas cair. Indeks plastisitas lebih dominan dipengaruhi oleh batas cair
dibandingkan batas plastis.

3. Nilai batas cair dan batas plastis tanah di Jawa Barat lebih tinggi dibandingkan
penelitian-penelitian pada tanah di Inggris, Amerika Serikat, dan Kenya.
Perbedaan batas cair masing-masing lokasi terhadap Jawa Barat, yaitu Inggris
(Surrey Finest dan Supreme Kaolin) sebesar 2.81% — 67.42%, Amerika Serikat
sebesar 13.00% - 67.42%, dan Kenya sebesar 5.01% - 74.49%. Perbedaan batas
plastis masing-masing lokasi yaitu, Inggris sebesar 8.75% - 43.03%, Amerika
Serikat sebesar 6.14% - 63.86%, dan Kenya sebesar 3.37% - 38.83%.

Sedangkan nilai indeks plastisitas lebih rendah dibandingkan penelitian pada
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tanah Inggris (Surrey Finest). Perbedaan nilai indeks plastisitas tanah di Jawa
Barat dengan lokasi, yaitu Inggris sebesar 4.74% - 43.88%, Amerika Serikat
sebesar 3.55% - 19.14%, dan Kenya sebesar 0.72% - 37.65%. Adanya
perbedaan niai ini dapat disebabkan oleh komposisi tanah, jenis mineral
lempung yang terkandung, kondisi lingkungan yang dapat mempengaruhi
kapasitas pertukaran kation tanah. Letak topografi juga berpengaruh terhadap
kandungan tanah, Jawa Barat termasuk daerah labil karena masih terdapat
banyak gunung berapi aktif.

Aktivitas tanah di Jawa Barat berkisar 0.49 — 1.89. Berdasarkan tingkat potensi
pengembangan menurut Skempton (1953), tanah di Jawa Barat yang diteliti

merupakan tanah dengan potensi pengembangan normal.

5.2 Saran

Oleh karena keterbatasan peneliti dan situasi saat penelitian akibat wabah Covid-19,

perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai korelasi antara persentase lempung dan

batas cair. Beberapa hal yang diperlukan dalam pengembangan penelitian serupa,

yaitu:
1.
2.

Melakukan kajian lebih dalam mengenai tanah di Jawa Barat.

Melakukan uji fall cone penetrometer dan uji Casagrande dalam menentukan
batas-batas Atterberg sebagai pembanding hasil.

Melakukan uji untuk mengetahui komposisi mineral lempung dalam tanah.
Memperbanyak penggunaan sampel tanah di Jawa Barat yang bertujuan
meningkatkan akurasi dan validasi penelitian.

Melakukan kajian lebih dalam mengenai faktor yang mempengaruhi sifat
indeks propertis tanah terutama batas-batas Atterberg, seperti umur, pH,

temperatur, jenis mineral dalam tanah, letak topografi, dan lainnya.
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